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HUBUNGAN ANTARA USIA DAN JENIS KELAMIN
TERHADAP DERAJAT HEMOROID INTERNAL
DI RSUD DOKTER SOEDARSO PONTIANAK TAHUN 2009-2013
Fitrianto Dwi Utomo'; IGN Virgiandhy?; Ambar Rialita®

Intisari

Latar belakang: Hemoroid internal adalah pelebaran vena pleksus
hemoroidalis superior. Hemoroid internal akan menjadi semakin parah jika
tidak segera diambil tindakan. Usia >45 tahun memiliki resiko lebih tinggi
terkena hemoroid. Laki-laki dan perempuan memiliki faktor resiko yang
sama terkena hemoroid. Tujuan: Mengetahui hubungan antara usia dan
jenis kelamin terhadap tingkat keparahan hemoroid internal di RSUD dr.
Soedarso Pontianak. Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian
analitik dengan desain penelitian cross sectional dan menggunakan uiji
Chi-Square. Pemilihan sampel dilakukan menggunakan metode
consecutive sampling dan diperoleh dari rekam medik. Hasil: Subjek
berusia <45 tahun yang menderita hemoroid internal derajat | sebanyak 21
orang, derajat Il sebanyak 36 orang, derajat Ill sebanyak 48 orang dan
derajat IV sebanyak 22 orang. Subjek berusia >45 tahun yang menderita
hemoroid internal derajat | sebanyak 14 orang, derajat Il sebanyak 11
orang, derajat Ill sebanyak 21 orang dan derajat IV sebanyak 41 orang.
Hasil penelitian kategori jenis kelamin laki-laki yang menderita hemoroid
internal derajat | sebanyak 20 orang, derajat Il sebanyak 30 orang, derajat
lll sebanyak 42 orang dan derajat IV sebanyak 39 orang. Pasien
perempuan yang menderita hemoroid internal derajat | sebanyak 15
orang, derajat Il sebanyak 17 orang, derajat lll sebanyak 27 orang dan
derajat IV sebanyak 24 orang. Terdapat hubungan antara usia terhadap
derajat hemoroid internal (p=0,000). Tidak terdapat hubungan antara jenis
kelamin terhadap derajat hemoroid internal (p=0,941). Kesimpulan:
Semakin tinggi usia seseorang, maka hemoroid internal yang dideritanya
akan semakin parah. Jenis kelamin tidak mempengaruhi tingkat
keparahan dari hemoroid internal.

Kata kunci: Hemoroid internal, Usia, Jenis kelamin, Derajat hemoroid
internal
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RELATION BETWEEN AGE AND GENDER
WITH THE DEGREE OF INTERNAL HEMORRHOID
IN DR. SOEDARSO HOSPITAL PONTIANAK 2009-2013
Fitrianto Dwi Utomo’; IGN Virgiandhy?; Ambar Rialita®

Abstract

Background: Internal Hemorrhoid is enlargement of superior
hemorrhoidal plexus vein. Internal hemorrhoid will become more severe if
no action is taken immediately. Age> 45 years had higher risk of
developing hemorrhoids. Men and women have the same risk factors
affected by hemorrhoids. Objective: The aim of the research is to
determine the relationship between the age and gender of the severity of
internal hemorrhoids in dr. Soedarso Hospital Pontianak. Methodology:
This study was an analytic research with cross sectional study design and
using Chi-Square test. Sample selection is done using consecutive
sampling method and was obtained from medikal records. Results:
Subjects whose aged <45 years who suffered internal hemorrhoids stage |
were 21 people, stage Il were 36 people, stage Ill were 48 people and
stage IV were 22 people. Subjects whose aged >45 years who suffered
internal hemorrhoids stage | were 14 people, stage Il were 11 people,
stage Ill were 21 people and stage IV were 41 people. Male subjects who
suffered internal hemorrhoids stage | were 20 people, stage Il were 30
people, stage Ill were 42 people and stage IV were 39 people. Female
subjects who suffered internal hemorrhoid stage | were 15 people, stage
Il were 17 people, stage Ill were 27 people and stage IV were 24 people.
There was relation between age with the degree of internal hemorrhoid
(p=0.000). There wasn't relation between gender with the degree of
internal hemorrhoid (p=0.941). Conclusion: The higher a person's age,
the internal hemorrhoid that he sustained will get worse. Gender did not
affect the severity of internal hemorrhoids.

Keywords: Internal hemorrhoid, Age, Gender, Degree of internal
hemorrhoid
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PENDAHULUAN

Hemoroid adalah pelebaran vena dalam pleksus hemoroidalis yang
tidak merupakan keadaan patologik. Hemoroid dibagi dalam 2 tipe, yaitu
hemoroid internal dan hemoroid eksternal. Hemoroid internal merupakan
pelebaran dan penonjolan dari pleksus hemoroidalis superior di atas linea
dentatae (garis anorektum). Hemoroid eksternal merupakan pelebaran
dan penonjolan dari pleksus hemoroidalis inferior yang terletak di sebelah
distal /inea dentatae.?’ Hemoroid internal dibagi menjadi derajat | sampai
derajat IV.°

National Digestive Disease Information Clearinghouse (NDDIC) pada
tahun 2010 melaporkan pasien yang mengalami hemoroid di Amerika
Serikat mencapai 75% pada pasien berusia lebih dari 45 tahun,
sedangkan penderita hemoroid di Amerika Serikat yang telah didiagnosa
mencapai 500 ribu orang pasien setiap tahunnya.®

Penelitian yang dilakukan di Rumah Sakit Umum Pusat (RSUP) Haji
Adam Malik Medan periode 2009 hingga 2011 didapatkan pasien
hemoroid berjumlah 166 orang pasien, dimana 102 orang pasien
diantaranya menderita hemoroid internal dengan jumlah terbanyak adalah
pasien hemoroid internal derajat |, yaitu sebanyak 45 orang pasien.?
Penelitian yang dilakukan di RSUD dr. Soedarso Pontianak dari tahun
2009 hingga 2012 didapatkan bahwa sebanyak 59 orang pasien
menderita hemoroid internal di bangsal rawat inap bagian bedah dengan
jumlah terbanyak adalah pasien hemoroid internal derajat IV, yaitu
sebanyak 34 orang pasien.'

Beberapa faktor risiko pada hemoroid adalah usia dan jenis kelamin.
Usia yang semakin tua dapat menyebabkan degenerasi pada jaringan
tubuh. Orang dengan usia lebih dari 45 tahun memiliki resiko lebih tinggi
terkena hemoroid.? Penelitian yang dilakukan di RSUP Haji Adam Malik
Medan didapatkan bahwa tingkat kejadian hemoroid meningkat pada usia
lebih dari 45 tahun, yaitu sebanyak 36 orang pasien.’



Pasien hemoroid pada laki-laki dapat disebabkan karena aktivitas fisik
yang lebih berat daripada perempuan, sedangkan pasien hemoroid pada
perempuan dapat disebabkan oleh pola hormonal seperti peningkatan
hormon progesteron.® Penelitian yang dilakukan di RSUP Haji Adam Malik
Medan pada periode 2009 hingga 2011 didapatkan 95 dari 166 pasien
hemoroid berjenis kelamin laki-laki.?? Data yang dikumpulkan di RSUD dr.
Soedarso Pontianak periode Januari 2009 hingga Desember 2013
didapatkan bahwa 292 dari 495 pasien hemoroid berjenis kelamin laki-
laki.'®17:18:1920 panelitian yang dilakukan di RSUD dr. Soedarso Pontianak
periode 2009 hingga 2012 didapatkan bahwa jenis kelamin paling banyak
menderita hemoroid adalah laki-laki, yaitu 39 orang dari 59 orang sampel
hemoroid internal.’®

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diangkat sebuah penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara usia dan jenis kelamin
terhadap derajat hemoroid internal di RSUD dr. Soedarso Pontianak tahun
2009 hingga 2013.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini adalah penelitian analitik dengan desain penelitian cross
sectional yang dilaksanakan di bagian rekam medik Rumah Sakit Umum
Daerah dr. Soedarso Pontianak. Subjek penelitian merupakan pasien
hemoroid internal di bangsal rawat inap dan rawat jalan bagian bedah di
RSUD dr. Soedarso Pontianak periode Januari 2009 — Desember 2013
yang memiliki data rekam medik berupa usia, jenis kelamin dan derajat
hemoroid internal. Jumlah sampel pada penelitian ini diambil dengan
metode total sampling. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara
consecutive sampling yaitu setiap subjek yang memenuhi kriteria
pemilihan dimasukkan ke dalam penelitian hingga jumlah sampel minimal
terpenuhi.

Hasil dari penelitian usia dikelompokkan menjadi kategori usia <15
tahun, 15-44 tahun, 45-64 tahun, dan >64 tahun. Hasil dari penelitian jenis



kelamin akan dikelompokkan menjadi kategori laki-laki dan wanita. Hasil
dari penelitian derajat hemoroid internal akan dikelompokkan menjadi
kategori derajat |, Il, Ill dan IV. Hasil penelitian didapatkan jumlah sampel
berjumlah 214 orang yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi.
Data yang didapat kemudian dilakukan analisis data menggunakan uji
Chi-Square dengan uji alternatif yaitu uji Fisher.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian dilakukan terhadap pasien hemoroid internal berdasarkan
penelusuran rekam medik di bangsal rawat inap dan rawat jalan RSUD dr.
Soedarso Pontianak tahun 2009 hingga 2013. Hasil penelusuran data
rekam medik (RM), ditemukan sebanyak 495 pasien hemoroid, dimana
sebanyak 244 diantaranya adalah pasien hemoroid internal dan sebanyak
214 rekam medik diantaranya masuk kriteria inklusi. Ada sebanyak 281
rekam medik tidak ditemukan akibat rekam medik disimpan di bagian
rekam medik yang berbeda dan tidak disusun dengan baik sehingga
mempersulit pencarian rekam medik tersebut. Data pasien hemoroid
internal pada tahun 2009 berjumlah 23 rekam medik, pada tahun 2010
berjumlah 35 rekam medik, pada tahun 2011 berjumlah 58 rekam medik,
pada tahun 2012 berjumlah 45 rekam medik dan pada tahun 2013
berjumlah 83 rekam medik. Data yang memenuhi kriteria penelitian hanya
214 rekam medik.

Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian dilakukan terhadap 214 rekam medik pasien hemoroid
internal di bangsal rawat jalan dan rawat inap bagian bedah RSUD dr.
Soedarso Pontianak periode 2009 hingga 2013 yang memenuhi kriteria
sampel. Karakteristik yang dinilai pada sampel meliputi usia, jenis kelamin
dan derajat hemoroid internal.



Gambaran Usia Pasien Hemoroid Internal

Rerata usia pasien hemoroid internal di RSUD dr. Soedarso Pontianak
tahun 2009 hingga 2013 adalah 40,82 tahun dengan usia maksimum 79
tahun.
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Gambar 4.1 Grafik distribusi kelompok usia pasien hemoroid internal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hemoroid internal lebih banyak
diderita pada usia 15-44 tahun, yaitu sebanyak 124 orang (57,9%)
(Gambar 4.1). Pasien yang paling sedikit menderita hemoroid internal
berada pada kelompok usia <15 tahun yaitu sebanyak 3 orang (1,4%).

Gambaran Jenis Kelamin Pasien Hemoroid Internal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hemoroid internal lebih banyak
diderita oleh laki-laki yaitu sebanyak 131 orang (61,2%). Pasien
perempuan yang menderita hemoroid internal adalah sebanyak 83 orang
(38,8%).

Gambaran Derajat Hemoroid Internal
Terdapat 214 orang dengan hemoroid internal dari hasil penelusuran
rekam medik. Sebanyak 35 orang (16,4%) dengan hemoroid internal



derajat |. Hemoroid internal derajat || sebanyak 47 orang (22%). Hemoroid
internal derajat Ill sebanyak 69 orang (32,2%). Hemoroid internal derajat
IV sebanyak 63 orang (29,4%) (Gambar 4.2).
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Gambar 4.2 Grafik distribusi derajat pasien hemoroid internal

Gambaran Derajat Pasien Hemoroid Internal berdasarkan Usia

Hasil analisis hubungan antara usia terhadap derajat hemoroid internal
pada pasien hemoroid internal di RSUD dr. Soedarso Pontianak yang diuji
menggunakan uji Chi-Square dengan tabel 4x4 didapatkan nilai count
terdapat nilai 0 dan nilai expected count <5 terdapat 37,5%, sehingga uji
tidak diterima, maka dilakukan penggabungan cell menjadi tabel 2x4
dengan pengkategorian usia (<45 tahun dan >45 tahun) dan derajat
hemoroid internal (Derajat |, Derajat Il, Derajat Ill dan Derajat V)
kemudian diuji kembali menggunakan uji Chi-Square maka tidak
didapatkan nilai count bernilai 0 dan nilai expected count <5 sebanyak 0%
(syarat uji diterima). Berdasarkan uji tersebut didapatkan nilai p=0,000
yang berarti terdapat hubungan yang bermakna antara usia terhadap
derajat hemoroid internal. Hasil penelitian dengan menggunakan tabel 4x4
(Gambar 4.3) menggambarkan pasien dengan usia <15 tahun menderita
hemoroid internal derajat Il sebanyak 1 orang, derajat lll sebanyak 1



orang dan derajat IV sebanyak 1 orang. Pasien usia 15-44 tahun yang
menderita hemoroid internal derajat | sebanyak 21 orang, derajat Il
sebanyak 35 orang, derajat Ill sebanyak 47 orang dan derajat IV
sebanyak 21 orang. Pasien usia 45-64 tahun yang menderita hemoroid
internal derajat | sebanyak 10 orang, derajat |l sebanyak 10 orang, derajat
Il sebanyak 17 orang dan derajat IV sebanyak 30 orang. Pasien usia >64
tahun yang menderita hemoroid internal derajat | sebanyak 4 orang,
derajat |l sebanyak 1 orang, derajat Ill sebanyak 4 orang dan derajat IV

sebanyak 11 orang.
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Gambar 4.3 Grafik distribusi derajat pasien hemoroid internal berdasarkan
usia yang dibagi menjadi 4 kelompok

Berdasarkan uji pada tabel 2x4 (Gambar 4.4) menggambarkan bahwa
pasien dengan kategori usia <45 tahun yang menderita hemoroid internal
derajat | sebanyak 21 orang, derajat Il sebanyak 36 orang, derajat Il
sebanyak 48 orang dan derajat IV sebanyak 22 orang. Pasien dengan
kategori usia >45 tahun yang menderita hemoroid internal derajat |
sebanyak 14 orang, derajat Il sebanyak 11 orang, derajat Ill sebanyak 21
orang dan derajat IV sebanyak 41 orang.
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Gambar 4.4 Grafik distribusi derajat pasien hemoroid internal
berdasarkan usia yang dibagi menjadi 2 kelompok

Gambaran Derajat Pasien Hemoroid Internal berdasarkan Jenis
Kelamin

Hasil analisis hubungan antara jenis kelamin terhadap derajat
hemoroid internal pada pasien hemoroid internal di RSUD dr. Soedarso
Pontianak yang diuji menggunakan uji Chi-Square dengan tabel 2x4
didapatkan nilai count tidak terdapat nilai 0 dan nilai expected count <5
terdapat 0%, sehingga uji diterima. Berdasarkan uji tersebut didapatkan
nilai p=0,941 yang berarti jenis kelamin tidak mempengaruhi tingkat
keparahan dari hemoroid internal. Hasil penelitian dengan menggunakan
tabel 2x4 (Gambar 4.5) menggambarkan pasien dengan jenis kelamin
laki-laki yang menderita hemoroid internal derajat | sebanyak 20 orang,
derajat |l sebanyak 30 orang, derajat Il sebanyak 42 orang dan derajat IV
sebanyak 39 orang. Pasien perempuan yang menderita hemoroid internal
derajat | sebanyak 15 orang, derajat Il sebanyak 17 orang, derajat Ill
sebanyak 27 orang dan derajat IV sebanyak 24 orang.
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Gambar 4.5 Grafik distribusi derajat hemoroid internal berdasarkan
jenis kelamin

PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Gambaran Pasien Hemoroid Internal berdasarkan Usia

Usia adalah lamanya individu hidup terhitung dari saat dilahirkan
sampai ulang tahun terakhir.'" Berdasarkan hasil pada gambar 4.4, usia
terbanyak yang menderita hemoroid internal pada penelitian ini adalah usia
<45 tahun vyaitu sebanyak 127 orang (59,3%). Persentase kelompok
terbanyak yang menderita hemoroid internal terdapat pada rentang usia
15-44 tahun yaitu sebanyak 124 orang (57,9%) (Gambar 4.3). Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mubarak (2010) yang
dilakukan pada pasien hemoroid, dimana usia terbanyak yang menderita
hemoroid adalah usia <45 tahun yaitu sebanyak 47 orang (56,6%) dan usia
>45 tahun yaitu sebanyak 36 orang (43,4%). Hasil ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Putra (2013) di RSUD dr. Soedarso
Pontianak, dimana usia terbanyak yang menderita hemoroid adalah usia >45
tahun yaitu sebanyak 30 orang (50,9%) dan usia <45 tahun sebanyak 29
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orang (49,1%). Hal ini dapat disebabkan karena sebaran data rekam medik
yang tidak merata dan banyak rekam medik yang tidak ditemukan di
RSUD dr. Soedarso Pontianak akibat rekam medik tidak disusun dengan
rapi sehingga mempersulit pencarian.

Usia lebih dari 45 tahun akan mulai terjadi proses degeneratif yang
menyebabkan penurunan peristaltik usus karena kerusakan protein
kontraktil usus seperti aktin dan miosin akibat paparan radikal bebas.?
Penurunan peristaltik usus juga disebabkan akibat peningkatan kelokan
pembuluh darah. Pembuluh darah ini berfungsi menyalurkan oksigen ke
usus untuk menghasilkan energi melakukan kontraksi. Keadaan ini
menyebabkan feses tertahan lebih lama di usus dan akan terus diabsorbsi
sehingga feses akan memiliki konsistensi yang lebih keras dan
menyebabkan gesekan pada bantalan anal sehingga menyebabkan

hemoroid."

Gambaran Pasien Hemoroid Internal berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil penelitian mendapatkan dari 214 orang pasien hemoroid internal,
sebanyak 131 orang (61,2%) berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 83
orang (38,8%) berjenis kelamin perempuan. Hasil serupa diperoleh dari
penelitian yang dilakukan oleh Putra (2013) di RSUD dr. Soedarso Pontianak
yang memperoleh 59 kasus hemoroid internal dengan kasus terbanyak
didapatkan pada pasien laki-laki, sebanyak 39 kasus (66,1%) dan
perempuan sebanyak 20 orang (33,9%). Hasil ini juga sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Nariswari (2012) di RSUD Sleman pada pasien
hemoroid internal derajat Ill dan IV, dimana jumlah penderita hemoroid
terbanyak adalah laki-laki, sebanyak 61 orang (64,9%) dan perempuan
sebanyak 33 orang (35,1%). Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya (2012)
di RSUD Indramayu juga mendapatkan hasil serupa, dimana kasus
terbanyak adalah laki-laki, sebanyak 48 orang (66,67%) dan perempuan
sebanyak 24 orang (33,33%).
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Laki-laki dan perempuan memiliki faktor resiko yang sama terkena
hemoroid pada berbagai usia. Hemoroid pada laki-laki dapat disebabkan
karena memiliki aktivitas fisik yang lebih berat dibandingkan perempuan.
Aktivitas fisik yang berat seperti mengangkat beban berat akan
meningkatkan risiko terjadinya hemoroid. Bekerja sambil duduk dan
mengangkat beban berat yang terlalu lama menyebabkan peregangan
otot sfingter ani berulang sehingga ketika penderita mengejan akan terjadi
peregangan yang bertambah buruk.'® Pembesaran prostat adalah salah
satu faktor risiko pada laki-laki yang akan meningkatkan poses mengejan
sehingga yang terjadi adalah peningkatan tekanan intraabdominal
sehingga akan menghambat aliran darah dari arteri hemoroidalis.?’

Hemoroid pada perempuan dapat disebabkan karena pengaruh
hormon progesteron yang akan menghambat kontraksi pada saluran
pencernaan, sehingga absorbsi air pada feses meningkat dan
menyebabkan konstipasi. Pelebaran vena pleksus hemoroidalis juga
dapat disebabkan akibat penekanan fetus pada proses melahirkan
pervaginam dan juga peningkatan jumlah pembuluh darah daerah pelvis

selama kehamilan.> 192!

Gambaran Derajat Hemoroid Internal

Pada penelitian ini ditemukan bahwa sebagian besar pasien menderita
hemoroid internal derajat Ill sebanyak 69 orang (32,2%). Hasil penelitian
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jennifer (2012) di Rumah
Sakit Immanuel Bandung dimana pasien paling banyak menderita
hemoroid internal derajat Ill sebanyak 43 orang (57,3%). Hasil penelitian
tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putra (2013) di RSUD dr.
Soedarso Pontianak dimana pasien paling banyak menderita hemoroid
internal derajat IV sebanyak 34 orang (57,62%). Hasil penelitian juga tidak
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prasetya (2012) di RSUD
Indramayu dimana pasien paling banyak menderita hemoroid internal derajat

IV sebanyak 30 orang (41,7%). Hemoroid internal derajat 1l merupakan
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hemoroid yang mengalami prolaps, namun harus dimasukkan kembali ke
dalam anus menggunakan jari. Hemoroid internal derajat IV merupakan
hemoroid yang mengalami prolaps permanen. Prolaps dapat menimbulkan
pruritus ani dan mukus sehingga pasien dapat mengalami masalah
kebersihan. Pasien dengan hemoroid internal biasanya tidak ditemukan
nyeri sebagai akibat kongesti pada vena pleksus hemoroidalis superior
yang mana tidak ada serabut nyeri pada daerah ini."® Perbedaan hasil
penelitian dapat disebabkan karena data yang diperoleh berasal dari rawat
inap dan rawat jalan di RSUD dr. Soedarso, sehingga penyebab hemoroid
internal pasien adalah hemoroid internal derajat |, Il, lll dan IV. Pasien di
bangsal rawat inap merupakan tempat bagi pasien dengan derajat hemoroid
internal yang membutuhkan tindakan operatif seperti hemoroid internal
derajat lll dan IV.

Analisis Bivariat
Hubungan Usia terhadap Derajat Hemoroid Internal

Penelitian ini ditemukan bahwa pasien dengan usia >45 tahun adalah
sebanyak 87 orang (40,6%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pasien bukan berusia >45 tahun. Dari jumlah tersebut, pasien dengan
kelompok usia >45 tahun dan menderita hemoroid internal derajat Il dan
derajat IV adalah 63 orang (70,79%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien dengan usia >45 tahun cenderung menderita
hemoroid internal derajat 11l dan IV.

Hasil analisis hubungan antara usia terhadap derajat hemoroid internal
pada pasien hemoroid internal di RSUD dr. Soedarso Pontianak yang diuji
menggunakan uji Chi-Square mendapatkan nilai p=0,000 yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara usia terhadap derajat hemoroid
internal. Hasil yang berbeda didapatkan dari penelitian yang dilakukan
oleh Nariswari (2012) di RSUD Sleman dimana tidak terdapat hubungan
yang signifikan antara usia terhadap hemoroid internal derajat Ill dan IV.
Hal ini dapat disebabkan karena perbedaan pada tempat pengambilan
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sampel dan juga variabel terikat yang diambil. Penelitian ini mengambil
sampel pasien hemoroid internal derajat I, I, Ill dan IV di RSUD dr.
Soedarso Pontianak, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nariswari
(2012) mengambil sampel pasien hemoroid internal derajat Il dan IV di
RSUD Sleman.

Peningkatan usia akan memperparah kejadian hemoroid internal. Sel
secara terus-menerus akan dirusak oleh radikal bebas. Kerusakan sel
oleh radikal bebas ini tidak diimbangi oleh kemampuan tubuh untuk
memperbaiki diri melalui proses regeneratif karena kemampuannya yang
telah menurun. Selanjutnya, sel yang telah rusak akan menumpuk hingga
bertahun-tahun sampai titik dimana sudah tidak bisa dikembalikan.? Orang
dengan usia diatas 45 tahun memiliku risiko lebih tinggi terkena hemoroid
dibandingkan dengan orang yang berusia dibawah 45 tahun.®

Penelitian ini menemukan bahwa usia tua cenderung memiliki derajat
hemoroid internal yang lebih tinggi daripada usia muda. Hasil penelitian ini
dapat digunakan untuk membantu mendiagnosis derajat hemoroid internal
di RSUD dr. Soedarso Pontianak berdasarkan usia pasien penderita
hemoroid.

Hubungan Jenis Kelamin terhadap Derajat Hemoroid Internal

Jenis kelamin dapat dibedakan menjadi laki-laki dan perempuan.
Penelitian ini ditemukan bahwa pasien dengan jenis kelamin laki-laki
adalah sebanyak 131 orang (61,2%). Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar pasien adalah jenis kelamin laki-laki. Dari jumlah tersebut,
pasien dengan jenis kelamin laki-laki dan menderita hemoroid internal
derajat Ill dan derajat IV adalah 81 orang (61,83%). Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar pasien dengan jenis kelamin laki-laki cenderung
menderita hemoroid internal derajat Il dan IV.

Hasil analisis hubungan antara jenis kelamin terhadap derajat
hemoroid internal pada pasien hemoroid internal di RSUD dr. Soedarso
Pontianak yang diuji menggunakan uji Chi-Square mendapatkan nilai
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p=0,941 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis
kelamin terhadap derajat hemoroid internal. Hasil yang berbeda
didapatkan dari penelitian yang dilakukan oleh Nariswari (2012) di RSUD
Sleman dimana terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin
terhadap hemoroid internal derajat Ill dan IV. Hal ini dapat disebabkan
karena perbedaan pada tempat pengambilan sampel dan juga variabel
terikat yang diambil. Penelitian ini mengambil sampel pasien hemoroid
internal derajat I, Il, Il dan IV di RSUD dr. Soedarso Pontianak,
sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nariswari (2012) di RSUD
Sleman mengambil sampel pasien hemoroid internal derajat 11l dan IV.
Pasien hemoroid dengan jenis kelamin laki-laki dapat disebabkan
karena aktivitas fisik yang terlalu berat atau akibat hormon testosteron.
Hormon testosteron merupakan hormon steroid yang dikeluarkan oleh sel
leydig pada tesis laki-laki yang dapat memicu sintesis filamen aktin dan
miosin. Penuaan pada laki-laki menyebabkan penurunan kadar hormon
testosteron, sedangkan hormon estrogen relatif tetap. Hormon estrogen di
dalam prostat berperan dalam terjadinya proliferasi sel-sel kelenjar prostat
dengan cara meningkatkan sensitivitas sel-sel prostat terhadap
rangsangan hormon androgen, meningkatkan jumlah reseptor androgen
dan menurunkan apoptosis sehingga yang terjadi adalah pembesaran
prostat. Dihidrotestosteron merupakan androgen utama dari testosteron.'
Penelitian ini menemukan bahwa laki-laki lebih banyak menderita
hemoroid internal dibandingkan perempuan. Berdasarkan penjelasan
diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis kelamin tidak memiliki

hubungan yang signifikan terhadap derajat hemoroid internal.
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Kesimpulan

1.

Semakin tinggi usia seseorang, maka hemoroid internal yang

dideritanya akan semakin parah.

2. Tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin terhadap derajat

hemoroid internal di RSUD dr. Soedarso Pontianak.

Beberapa saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah

adalah sebagai berikut:

1.

Untuk penelitian selanjutnya, variabel lain yang dapat diteliti adalah
faktor resiko lainnya seperti pola mengejan, pola dan jenis diet dan
aktivitas fisik pasien.

Kepada pasien harus dapat memikirkan kemungkinan derajat
hemoroid internal yang diderita berdasarkan usia dan jenis
kelaminnya agar tidak menjadi semakin parah.

Kepada tenaga kesehatan agar dapat memberikan penatalaksanaan
dan edukasi yang tepat kepada pasien.

Kepada RSUD dr. Soedarso Pontianak, untuk menyimpan rekam
medik secara rapi dan melengkapi data pasien agar memudahkan
dalam penelusuran data untuk penelitian selanjutnya, seperti secara
spesifik melengkapi jenis pekerjaan pasien serta melengkapi tipe dan

derajat dari penyakit hemoroid yang diderita pasien.
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